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Abstract

This study aims to determine the effect of motivation and work discipline on employee performance
at PT Eshan Gemilang Pratama Kota Tangerang. The research method used in the study is the Quantitative
Method. The sampling technique used is saturated sampling with 57 respondents. Data collection using
questionnaires while data analysis is carried out using the Validity Test analysis, Reliability Test, Classical
Assumption Test (Normality Test, Kolmogorov Smirnov Test, Multicollinearity Test, Autocorrelation Test,
Heteroscedasticity Test, Glejser Test Model) Simple Linear Regression Test, Multiple Linear Regression
Test, Correlation Coefficient Test, Determination Test, Partial Test (t Test) Simultaneous Test (f Test). At
a significance rate of 5%, the results of the study found that: The results of the study showed that motivation
has a significant effect on employee performance partially, indicated by the simple linear regression
equation Y = 0.403 + 0.954 X1 showing a positive value which means there is a change in the same
direction, where if work motivation (X1) increases by one unit, employee performance (Y) will also
increase. This is evidenced by the hypothesis test obtained a calculated t value> t table (25.290> 2.004)
and reinforced by a significance value of <0.05 (0.000<0.05). Work Discipline has a significant effect on
employee performance partially indicated by the simple linear regression equation Y = 3.134 + 0.917 X2,
where the coefficient value is positive, meaning that if work discipline increases, employee performance
will also increase. This is evidenced by the hypothesis test obtained a calculated t value> t table (24.455>
2.004) and reinforced by a significance value of <0.05 (0.000<0.05). The results of the study on employee
performance are shown by the multiple linear regression equation Y = 0.805 + 0.513 X1 + 0.451 X2,
where the coefficient value is positive, which means that there is a change in the same direction, where
work motivation and work discipline do not change or are fixed, then employee performance will remain
positive. This is evidenced by the results of the simultaneous hypothesis test obtained the value of Fcount>
Ftable (469.202> 3.16) and strengthened by a significance value of <0.05 (0.000 <0.05). The results of the
determination coefficient test of the work motivation variable (X1) and work discipline (X2) have an
influence of 97.2% on employee performance at PT Eshan Gemilang Pratama. Thus Ho is rejected and H3
is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence between work motivation (X1)
and work discipline (X2) on employee performance (Y).

Keywords: Work Motivation, Work Discipline and Employee Performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Eshan Gemilang Pratama Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah Metode Kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh dengan 57 responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Kolmogorov Smirnov, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, Uji Glejser Test Model) Uji Regresi Linear
Sederhana, Uji Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Korelasi, Uji Determinasi, Uji Parsial (Uji
t) Uji Simultan (Uji f). Pada tarifsignifikansi 5%, hasil penelitian menemukan bahwa: Hasil penelitian
motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial, ditunjukan oleh persamaan
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regresi linear sederhana Y = 0,403 + 0,954 X1 menunjukkan nilai positif yang artinya adanya perubahan
yang searah, dimana jika motivasi kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan maka kinerja karyawan ()
juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (25,290 >
2,004) dan diperkuat oleh nilai signifikansi< 0,05 (0,000< 0,05). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan secara parsial ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 3,134
+ 0,917 X2 , dimana nilai koefisien bernilai positif yang artinya apabila disiplin kerja mengalami
peningkatan maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh
nilai thitung > ttabel (24,455 > 2,004) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05). Hasil
penelitian terhadapkinerja karyawan ditunjukkan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 0,805+ 0,513
X1 + 0,451 X2, dimana nilai koefisien bernilai positif yang artinya menunjukkan terjadi perubahan yang
searah, dimana motivasi kerja dan disiplin kerja tidak berubah atau bersifat tetap maka kinerja karyawan
akan tetap bersifat positif. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel (469,202 > 3,16) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil uji
koefisien determinasi variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar
97,2% terhadap kinerja karyawanpada PT Eshan Gemilang Pratama. Dengan demikian Ho ditolak dan H3
diterima. Artinya terbukti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antaramotivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ().

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan.

1. PENDAHULUAN dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab

Sumber daya manusia adalah pendorong
utama kegiatan organisasi. Pertumbuhan dan
perkembangan suatu organisasi tergantung pada
keberadaan sumber daya manusianya. Oleh
karena itu, sumber daya manusia suatu organisasi
menjadi penyebab penting dalam memperoleh
keberhasilan organisasi. Pada hakikatnya sumber
daya manusia merupakan salah satu macam
modal yang memiliki fungsi utama dalam
keefektifan suatu bisnis atau industri.

Suatu organisasi tidak sekedar
menginginkan karyawan memiliki keahlian,
kemampuan dan pengalaman. Tetapi yang
terpenting berusaha ingin bekerja keras dan
memiliki satu penyebab utama keberhasilan suatu
organisasi ialah mempunyai karyawan yang
berpengalaman, pandai dan giat dalam
pekerjaannya, sehingga bisa tercapai hasil kerja
yang memuaskan.

Kinerja Karyawan membentuk dalam
tingkat perolehan atau kapasitas yang dicapai
seseorang selama jangka waktu terbatas sesuai
dengan target yang mau dicapai, pekerjaan yang
wajib diselesaikan atau pekerjaan yang harus

pekerjaannya.

Menurut  Sedermayanti (2020:260)
“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum, sesuai moral dan
etika.”

Oleh sebab itu, upaya guna menaikkan
kinerja ~ karyawan lalah  tantangan
pengelolaan yang sangat penting karena
kesuksesan tujuan dan kelangsungan bekerja
perusahaan bergantung pada kualitas kinerja
pada perusahaan. Kinerja yang efektif ialah
kinerja yang maksimal, yaitu kinerja yang
mencukupi  kriteria  organisasi  dan
mendukung tercapainya target organisasi.
Untuk memperoleh data terkait dengan
Kinerja Karyawan ada beberapa aspek yang
menjadi acuan dan diperoleh gambaran data
sebagai berikut:
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Tabel |
Data Penilaian Kinerja Karyawan KP1 (Key Performance Indicator)
Pada PT Eshan Gemilang Pratama Kota Tangerang

______________ Tahun2021,2022,2023
Aspek Penelitian Tahun 2021 [ Tahun2022 Tahun 2023
| Nilal” Keterangan
Fakior Teknis [ [
Kualitas kerja 77 | Cc | 72 C 70 c
Kuantitas kerja | 78 ¢ 74 o c
‘Tanggung jewab| 75 |  C_ 73 C_ | 72 e
e s e [ € |7 c
__Ratavata (7625 € |7325° € (7125 €
Sumber : PT. Eshan Gemilang Pratama Kota Tangerang
Kriteria (%) :

Sangat baik (A) = 90100, Baik (B) = 80-89, Cukup (C) = 7079, Tidak baik (D}
= 60-69, Sangat tidak baik (€) =< 60

Berdasarkan dari tabel | tersebut, dapat kita
ketahui kinerja karyawan di PT Eshan Gemilang
Pratama pada tahun 2021 sebesar 76,25. Tahun
2022 sebesar 73,25. Tahun 2023 sebesar 71,25,
penilaian kinerja karyawan tertinggi pada tahun
2021 dan terendah pada tahun 2023.

Potret Fenomena yang terjadi pada
perusahaan ini menunjukkan bahwa karyawan
yang bermotivasi tinggi akan menimbulkan
semangat dalam bekerja, sehingga akan berdampak
positif terhadap kinerjanya.

Untuk memperoleh data terkait dengan
motivasi kerja, penulis melakukan penyebaran
kuesioner kepada 30 karyawan dengan beberapa
aspek yang menjadi acuan dan diperoleh gambaran
data sebagai berikut :

Tabelll
Dats Motivasi Kerja Karyanan PT EshanGemilang Pratama
Bordasarkan Pade Prasurvey 30 Karywmsn
| iy Setufe | mw

| Pomwise | ey | % Gl S Tomeg T M|
Pesmbenan guy dort

perisalinsn gucsh an 57 |21 |mo| 9 |300]
530l dengan |

KEngnan karyawan
| Webamen | Guna memin |

kemplyrantan | kederang e dalem

o bekerjy, prrusabsan

keamases | amberikan au 57 | 22 |3 8 |27

R Fermpaian

LELEE [V
fsmclogs

asurars! yong fayak
| hopada seknh
| Karyawan
| Wbt
SO melbatkan
j karyowan dalom
Fevap pargambilan
| hepntusin yang
rrefrynngikut
kepentingan
Koryawaon
| Famginan
pesghirgam | prmberian

Parganan ok

a0 st | z3 [m2| v |23

atuturen

| E'-mu';m;«n;wl-l 3¢ | 800 5 200
| keyuwan dalom | |
menalonksn
pekerjsanrye
[ Webaman | Peosanaan
dhusduasd | pramberinan

o Kessenpaton pada

"
"
@©
S
o
o
o
o

kaeyawan untuk
mENgeTbanghan
potang diinya
Y, “Batn otn 2 23 | .‘1.’:|? 7 | 240
Sumber | Prasurvey 2024

Berdasarkan dari table Il tersebut, data hasil
presurvey yang ditunjukkan pada tabel di atas, dari

jumlah presurvey 30 karyawan dan sampel 57
memperoleh tanggapan yang bervariasi, dimana
untuk semua indikator motivasi kerja menunjukkan
hampir semua aspek masih ada yang memberikan
penilaian kurang setuju atau masih harus dilakukan
perbaikan.  Indikator  tersebut diantaranya
pemenuhan kebutuhan fisiologis terutama pada
pemberian gaji dari perusahaan yang sudah sesuai
dengan keinginan karyawan, dimana yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 21 karyawan
atau 70,0%, sedangkan yang memberikan
tanggapan kurang setuju sebanyak 9 karyawan atau
sebesar 30,0%. Hal ini menggambarkan terkait
pemberian imbalan gaji selama ini belum sesuai
dengan apa yang menjadi harapan karyawan yang
menginginkan pada setiap tahunnya ada kenaikan
secara berkala mengingat harga hampir semua
kebutuhan hidup selama ini terus meningkat
sehingga gaji yang diterima sering tidak cukup
untuk memenuhinya.

Selanjutnya pada indikator kebutuhan rasa
aman terutama pada guna menjamin ketenangan
dalam bekerja, perusahaan memberikan asuransi
yang layak kepada seluruh karyawan, dimana yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 22
karyawan atau 73,3%, sedangkan yang
memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak
8 Kkaryawan atau sebesar 26,7%. Hal ini
menggambarkan terkait pemberian asuransi mesti
dilakukan dengan penuh keadilan agar karyawan
apabila mendapatkan situasi atau kondisi sakit
merasa tenang karena ditanggung asuransi.

Kemudian pada indikator kebutuhan sosial
terutama pada pimpinan selalu melibatkan
karyawan dalam setiap pengambilan keputusan
yang menyangkut kepentingan karyawan, dimana
yang memberikan jawaban setuju sebanyak 23
karyawan atau  76,7%, sedangkan yang
memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 7
karyawan atau sebesar 23,3%. Hal ini
menggambarkan terkait setiap pengambilan
keputusan penting apalagi yang menyangkut
kepentingan  karyawan,  perusahaan  perlu
memberikan sosialisasi dan mengajak karyawan

untuk  bersama-sama memberikan  masukan
sebelum pengambilan keputusan.
Selanjutnya pada indikator kebutuhan

penghargaan terutama pada Pimpinan memberikan
penghargaan pada karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya, dimana yang memberikan jawaban
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setuju sebanyak 24 karyawan atau 80,0%,
sedangkan yang memberikan tanggapan kurang
setuju sebanyak 6 karyawan atau sebesar 20,0%.
Maka perusahaan masih belum maksimal dalam
memberikan penghargaan kepada karyawan yang
memiliki prestasi kerja.

Selanjutnya pada indikator kebutuhan
aktualisasi  diri terutama pada perusahaan
memberikan kesempatan pada karyawan untuk
mengembangkan  potensi dirimya, dimana yang
memberikan jawaban setuju sebanyak 24 karyawan
atau 80,0%, sedangkan yang memberikan
tanggapan kurang setuju sebanyak 6 karyawan atau
sebesar 20,0%. Hal ini menggambarkan terkait
kesempatan dalam pengembangan diri seperti
pemberian kesempatan untuk  diikutkan
pelatihandalam menambah kemampuan dan
ketrampilannya masih minim.

Disiplin yang baik mencerminkan rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang
diberikan. Dengan disiplin kerja yang tinggi maka
karyawan akan mampu mencapai efisiensi kerja
yang maksimal, baik itu disiplin waktu, peraturan
maupun ketentuan yang ditetapkan oleh organisasi.

Menurut  Siagian (2020:138) Motivasi
adalah “Daya pendorong yang mengakibatkan
seorang anggota organisasi mau dan rela waktunya
untuk  menyelenggarakan berbagai  kegiatan
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam angka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran organisasi yang ditentukan
sebelumnya.”

PT Eshan Gemilang Pratama, ada beberapa
kategori ketidakhadiran yang cenderung meningkat

seperti tabel dibawah ini, sebagai berikut :
Tabel lil

Data Disiplin Kerja Berdasarkan Jumlah Kasus Indisiplier Karyawan
Pada PT Eshan Gemilang Pratama 2021-2023
(JK) (JHK) f Terfambat | lzin = Alpa

Jumiah  Persen

201 | s | 312 27 | 2| 2| 69 | ax
| 85 | 312 | 30 || 2| 7 | Atk
2023 S7 N2 41 29 | 35 105 9%
Sumber ! PT, Eshan Genulang Pratama Kofa 7angerang
Berdasarkan tabel IlIl diatas dapat

diketahui tingkat absensi karyawan PT Eshan
Gemilang Pratama dari tahun 2021-2023 tingkat
ketidaksiplinan karyawan dalam 3 periode tahun
tersebut terus meningkat, tertinggi pada tahun 2023
sebanyak 105 kasus, dikarenakan tingginya angka

ML) (IMUIHKLIK

keterlambatan, alpa dan juga izin, angka ini cukup
besar dan mengganggu, hasil kinerja karyawan
pada tahun 2021 terdapat 69 kasus dan pada tahun
2022 terdapat 77 kasus.

Dari permasalahan yang timbul pada PT
Eshan Gemilang Pratama harus berusaha
memastikan semuanya dapat dikelola dengan baik,
sehingga perlu dilakukan upaya seperti
menciptakan insentif positif untuk menyemangati
setiap karyawan, peraturan dan sanksi yang tegas
untuk menciptakan disiplin kerja, tingkat kerja
yang tinggi untuk menciptakan suasana kerja yang
lebih kondusif, kenyamanan dalam bekerja.

Berdasarkan observasi penulis pada PT
Eshan Gemilang Pratama menyimpulkan masalah
di PT Eshan Gemilang Pratama memberikan
dampak yang besar terhadap Kkinerja, hal ini
berkaitan dengan sulitnya mencapai tujuan kerja
secara optimal, hal ini diakibatkan oleh kurangnya
disiplin kerja karyawan, apalagi jika tidak
termotivasinya usaha dalam upaya mencapai
kebahagiaan karyawan.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT
Penelitian yang dilakukan oleh 1 Nyoman
Marayasa, Anggi Faradila Jurnal Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Pamulang, ISSN : 2622-
8882 Vol.2 No.1 Oktober 2019, dengan judul
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Bank Dinar Indonesia,
Hasil penelitian ini menunjukkan dua variabel
independen yang di uji berpengaruh secara
bersama-sama positif dan signifikan terhadap satu
variabel dependen melalui uji F dan uji t,
sedangkan angka Adjusted R Square sebesar 0,394
menunjukkan 39,4% variasi atas kinerja yang dapat
dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut,
dimana sisanya 60,6% dijelaskan oleh variabel lain
diluar penelitian ini. Kesimpulan penelitian yang
telah dilakukan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Motivasi dan Disiplin secara parsial dan
simultan memiliki pengaruh yang postif terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Dinar Indonesia.
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh
Mardiyah Tusholihah, Ardi Nupi Hasyim, Astry
Novitasari, Puja Pauziah Oktavia, Fanny Indah
Lestari, Muhamad Fadli, Ahmad Miftah Sobari
Jurnal Manajemen Institut Manajemen Koperasi
Indonesia, ISSN : 2460- 2299 Vol.5 No.2 Tahun
2019, dengan judul Pengaruh Motivasi dan Disiplin

ax. php/JORAPI/
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Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Outsourcing,
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bauran
antara motivasi dan disiplin kerja karyawan
berpengaruh sebesar 70,7% terhadap Kinerja
karyawan pada PT CITUS, sedangkan sisanya
29,3% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak
dijelaskan oleh penelitian ini. (2) dapat diketahui
bahwa hanya variabel motivasi kerja yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan n dengan
hasil nilai thitung sebesar 2,111 dengan nilai Sig
sebesar 0,033.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Whina Ratnawati, Rio Setiawan, Laila Irawati
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pamulang, ISSN : 2407- 2648 Vol.8 No.2 Mei
2022, dengan judul Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Simetri
Putra Perkasa Hasil pengujian hipotesis secara
simultan menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Uji  koefisien
Determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi
(R-Square) sebesar 0,830, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 83 %
terhadap Kkinerja karyawan. Perusahaan perlu
meningkatkan motivasi dan disiplin kerja untuk
meningkatkan kinerja karyawan PT Simetri Putra
Perkasa.

Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis hubungan antara
variabel yang akan  diteliti. Menurut
Sugiyono (2020:60), menjelaskan bahwa
“kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai
masalah yang penting”. Sedangkan Menurut
Sumantri dalam Sugiyono (2020:60), menjelaskan
bahwa kerangka pemikiran ini merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang
menjadi objek permasalahan”.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah
penjelasan sementara konseptual tentang hubungan
pada setiap objek permasalahan berdasarkan teori.
Berikut gambar | ialah :

| Motivasi kz-qa x1)

i Indikatoe

| 1. Kebutuhan fisologin

| 2. Kebutuhan keselamatan dan
|  keamanan

| 3. Kettuhan sosial

. Kebutuhan penghssgsm 2 1
4 _' AR l'f"f' atoq) 1 s Kayvroene () inchhoaser |
| 5. Kebutuhan aualisas dvi b sy
1. Kuartos kesa
| Sumnber Moslow datam Mautur
| (2020.56) N\ | 2 rsartitas keda
\’ 3. Tanggung jawab
| Disiphn Kerja (X2) | 4 Petaksansan tugas
| indwator
Surber : Mangunegara
1. Patun pada jam kerja 2 EaeN
2067
| 2 Patuh pada progedur kede
3. Patuh pada penintah atasan

-

4. Tigkit sbeens

| Sumber | Hasibuan (2020194)

H
| '

Gambar |
Kerangka Berpikir
Pengembangan Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019:64) “Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.”

Berdasarkan perumusan masalah yang
ditetapkan maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

Ho1 : P =0 Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Kota Tangerang.

Hal : P # 0 Terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Kota Tangerang.

Ho2 : P =0 Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Kota Tangerang.

Ha2 : P # 0 Terdapat pengaruh kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Eshan Gemilang
Pratama Kota Tangerang.

Ho3 : P = 0 Tidak terdapat pengaruh motivasi dan
disiplin  kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan pada PT Eshan Gemilang
Pratama Kota Tangerang.

Ha3 : P # 0 Terdapat pengaruh kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Eshan Gemilang
Pratama Kota Tangerang.
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3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
menurut Sugiyono (2020:8) penelitian kuantitatif
adalah "Metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Penelitian ini merupakan studi empiris yang
bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin dan
motivasi terhadap kinerja karyawan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti ini dilaksanakan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Jalan Raya Gatot Subroto KM.4
No0.68 Rt.003/Rw.001 Kelurahan Jatiuwung,
Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang Banten.

Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan
September s/d Desember. Waktu empat bulan ini
dilaksanakan secara bertahap mulai dari perizinan
dan meminta karyawan untuk diwawancarai guna
mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan serta untuk
mengetahui bagaimana cara dalam penyebaran
kuesioner yang ada pada perusahaan.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019:115) “Populasi
merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri
dari atas objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan
oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan”.  Dalam penelitian ini jumlah
populasinya adalah karyawan PT Eshan Gemilang
Pratama yang berjumlah 57 karyawan. (Diambil
dari tabel 1.3)

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, menurut Sugiyono
(2019:120) artinya “Penelitian ini melibatkan
seluruh populasi sehingga sampel sama dengan
populasi”. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling non-probability atau sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2019:82) “Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
anggota dijadikan sampel. Dalam penelitian ini

jumlah sampel sebanyak 57 karyawan. (Diambil
dari tabel 1.3)

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Menurut Sugiyono (2020:141) “Observasi adalah
proses yang tersusun dari berbagai proses sehingga
diperoleh data berdasarkan fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi”.
Tujuan dari observasi adalah melengkapi data yang
diperlukan serta membandingkan keterangan yang
diperoleh sebelumnya dengan fakta yang ada

dilapangan.
2. Kuesioner
Menurut ~ Sugiyono  (2020:199)  “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya”. Selain itu kuesioner
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup
dan terbuka, dapat diberikan kepada responden
secara langsung atau dikirim melalui internet.
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai kuesioner
maka teknik ini digunakan oleh penulis untuk dapat

mengungkapkan data dari variabel bebas (X1)
yaitu Motivasi Kerja.

3. Dokumentasi

Menurut ~ Sugiyono  (2020:138)  “Dokumen

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu”.
Dokumen biasa berbentuk tulisan atau gambar.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah perusahaan, jumlah karyawan dan
lain sebagainya.

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data ialah dimana data akan
dikelola menjadi sebuah informasi yang mudah
dipahami untuk menemukan sebuah solusi dari
permasalahan yang ada dalam penelitian. Menurut
Sugiyono  (2020:147)  “Dalam  penelitian
kuantitatif  analisa  data merupakan kegiatan
pengumpulan data dari sumber-sumber yang
diperoleh”. Analisis data adalah mengelompokkan
data  berdasarkan variabel dan jenisnya,
mentabulasi berdasarkan variabel, menyajikan data
berdasarkan variabel, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Instrumen Data Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
untuk menguji validitas kuesioner. Validitas
menunjukan sejauh mana ketepatan suatu alat ukur

dalam melakukan fungsi ukurannya

Tabel IV
Hasil Uji Validitas

et | Mg

| kg |
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Val nd,
Vaid
Valid
Valid
Valid
Vald
Vald
Vahd ¥
Valid
Valid
Valid
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Vahd
Valid
Valid
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Valid
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Vahd
Valid

| | | 11
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R IR | .

|on|en| s feainal = 5
| I

i

~

o

e '11')
Sumber © Hast Pengoahan SPSS versr 25
Berdasarkan tabel IV diatas dapat dilihat
untuk masing-masing pernyataan pada setiap
variabel di seluruh item terbukti valid, karena nilai

rhitung > rtabel.
b. Uji Reliabilitas

Tabel V
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
Standar
No.|  Variabel Apha | 0702 | Keputusan
Alpha
1 Motivasi (X1) 0,968 0,60 Rehabel
2 esaphin Kena (X2) 0,968 060 Reliabel
3. | Kinerja Karyawan (Y)] 0970 0,60 Reliabel

Sumber - Hasll Pengolahan SPSS Verst 25
Berdasarkan tabel V diatas, hasil uji
reliabilitas dari setiap variabel penelitian di atas,
menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha >
Cronbach Alpha Standard (0.60). Maka dapat
disimpulkan seluruh variabel dalam penelitian
dinyatakan “Reliabel”.

2. Uji Kelayakan Data (Asumsi Klasik)

Vaiid |

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah data responden yang dilakukan memiliki
distribusi atau tidak. Metode regresi yang baik
adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
normal probability plot.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

104

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Sumber | Hasil Pengolahan SPSS Versi 25

Gambar Il
Hasil Uji Normalitas (Charts Normal P-P Plot)

Gambar Il diatas menunjukkan data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut menunjukkan pola
distribusi normal.

b. Uji Kolmogrov Smirnov (KS)
Tabel VI
Pengujian Normalitas Dengan
Kolmogorov Smimov

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandarduea
Resmual
N
) Pararmobersdt >sNEjan O(X)OOOO
Normal Para ers
Rgvslgluon I.:192259001
ute
estEere oSt
| Negative  +176
Test Statistic 116
Asymp. Sig. (Z21ailed) \054¢
a_ Test distribution is Normal
b. Calculated from data
¢. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel VI tersebut, hasil uji
normalitas diketahui nilai signifikansi 0,054 > 0,05,
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maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

3.  Analisis Kuantitatif

berdistribusi normal. a. Analisis Regresi Linier Berganda
.. . . . Tabel ViHI
¢. Uji Multikolinearitas Hasil Uji Regresi Linear Berganda Coefficients®
Cotlmearity
Tabel VII _ ~ o P
Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients® 8 | SuEroc Beta Y | w
Unstandardized | Standardioed Collinesrity (Constant) | =06 1128 na | ars
Modd Coefficients | Coefficients y P Statistics - M',.,., 513 e 516 5439| om0 12
"] Sid Emor Betn Tl w Keovja an [ )] An 4958 oo 12 avm
Dapenchert Yaralie Kineva Xanawan Somber  Pengodahan Dets SPSS vera 25
(Constant) 805 1,128 Ti4] A . .
| 53] o e T Y N _ Berdasarkan tabel VIII diatas, hasil
'™ Disiphin : : : : : perhitungan regresi linear berganda pada tabel
| | ™ o e ™ Y™ diatas, maka diperoleh persamaan regresi Y =

A Deperdent Vanable Xinena Karyawon
Surmber | Hasd Pengolahan 5P5S Vers 25

Berdasarkan tabel VII diatas dapat dilihat
nilai tolerance 0,112 yang berarti nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF 8,938 yang berarti nilai VIF <
0,10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tcavergiel
Dependert Vartabie ¥

Aegression Sanow a1ed Reshoual

Regression Susdardaed Pradcted Vahoe

Sumber ; HasHl Pengolahan SPSS Versi 25
Gambar Il
Grafik Scatterplot
Berdasarkan gambar 111 diatas, hasil output
scatterplot pada gambar diatas dapat diketahui
bahwa :

1. Titik-titik data penyebar di atas dan di
bawah atau di sekitar angka O.

2.  Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas
atau di bawah saja.

3. Penyebaran titik-titik  data  tidak
membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan  melebar
kembali.

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
hingga model regresi yang baik dan ideal dapat
terpenuhi.

0,805 + 0,513 X1 + 0,451 X2 . Dari persamaan
diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Nilai Y = 0,805 yang menunjukan nilai positif.
Berarti menunjukan terjadi perubahan yang
searah, dimana jika Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) tidak berubah atau bersifat
tetap atau nilai 0 (nol) maka Kinerja Karyawan
(Y) nilainya akan tetap dan bersifat positif.

2) Nilai X1 = 0,513 yang menunjukan nilai
positif.Berarti adanya perubahan yang searah,
dimana jika Motivasi Kerja (X1) meningkat
sebesar satu satuan maka Kinerja Karyawan
(Y)cjuga akan meningkat dengan koefisien
regresi sebesar 0,513 dan jika Motivasi Kerja
(X1) menurun satu satuan maka Kinerja
Karyawan (Y) juga akan menurun dengan
koefisien regresi yang sama.

3) Nilai X2 =0,451 yang menunjukan nilai positif.
Berarti adanya perubahan yang searah, dimana
jika Disiplin Kerja (X2) meningkat sebesar stau
satuan maka Kinerja Karyawan (YY) juga akan
meningkat dengan koefisien regresi sebesar
0,451 dan jika Disiplin Kerja (X2) menurun satu
satuan maka Kinerja Karyawan (YY) juga akan
menurun dengan koefisien regresi yang sama.

b. Analisis Korelasi

Tabel IX
Hasil Uji Koefisien Korelasi Motivasi Kerja(X1)
Model Summaqb
] I I -l
1 S7a a48 946 2941

a Predictors (Constant), Motivas: Kena
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel IX diatas, hasil uji
koefisien korelasi pada variabel Motivasi Kerja
(X1) menunjukan nilai R sebesar 0,974. Hasil ini
menunjukan adanya pengaruh hubungan yang
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“Kuat” antara variabel Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan.
Tabel X
Hasil Uji Koefisien Korelasi Disiplin Kerja (X2)

Model Summaryb

Kerja

Model R R Square Adjusted R z. Emor of
1 957 916 914 3719
a Predetors: (Constant), (xsiplin Kerga
Sumber : Pengolahan Data SPSS Viers: 25
Berdasarkan tabel X diatas, hasil uji

koefisien korelasi pada variabel Disiplin Kerja
(X2) menunjukan nilai R sebesar 0,957. Hasil ini
menunjukan adanya pengaruh hubungan yang
“Kuat” antara variabel Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

Tabel Xl
Hasil Uji Determinasi Disiplin Kerja (X2)
Model Sumrmaryb
Adjusted R Sid. Error of
Model R R Square s the Estimat
1 957 916 914 3719

& Predeiors: (Constant), Disipiin Kena
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel XIII ditas hasil dari nilai

R2 (R square) sebesar 0,916. Hal ini berarti
variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 83,9%
sedangkan sisanya sebesar 16,1% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Tabel XIV
Hasil Uji Determinasi Kinerja Karyawan (Y)
Model Summafyb _
usted R | Std. Error of
Model| R | Rsquare “’M emiencheds
1 o7 946 944 3017

Tabel X!
Hasil Uji Koefisien Korelasi Kinerja Karyawan (Y)
Model Summaryb
AdustedR | Std Errorof
Model R R Square Square the Estirate
] a7 946 944 3017
@ Predictors: (Constant), Dispiin Kerla Maothas Kena
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel XI diatas, hasil uji

koefisien korelasi pada variabel Motivasi Kkerja
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) menunjukan nilai R sebesar 0,972.
Hasil ini  menunjukan adanya pengaruh
hubungan yang “Kuat” antara variabel
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

c. Uji Koefisiensi Determinasi
Tabel XII
Hasil Uji Determinasi Motivasi Kerja (X1)

Model Summaryb

Adjusted R Sd. Ervor of
Model R R Stpare Square the Estimate
1 974 548 46 294

2 Predictors: (Constant), Monvast Kena
Swnber : Pengolahan Data SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel XII ditas, hasil dari nilai
R2 (R square) sebesar 0,948. Hal ini berarti
variabel Motivasi (X1) berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 89,8%
sedangkan sisanya sebesar 10,2% dipengaruhi oleh
variabel lain.

o Predictors: (Constanty, Dmpin Kena, Motvasl Kevja
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel XIV diatas, hasil Uji
Determinasi pada variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) terahadap Kinerja Karyawan
(YY) menunjukan nilai R2 (R Square) sebesar 0,946.
Hal ini berarti, variabel Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) mampu menjelaskan besaran
pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 89,4% sedangkan sisanya sebesar 10,6%
dipengaruhi oleh variabel lain.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Tabel XV
Hasil Uji Parsial (Uji 1)
Coefficients®
Unstandirdized Dandanhized
Coetlicents Coeffcunts
Model B | Sdbor Beta ! Sy

t | (Constare) A | 1345 29% 166
X1 951 | 038 9%0| 25 [

& Dependant Variable Kinera Karyawan
Sumber | Pengolhan Data SPSS Verwl 25

Berdasarkan tabel XV diatas, hasil pengujian
pada tabel diatas diperoleh nilai sig pengaruh X1
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
thitung > ttabel atau 25,290 > 2,004, Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Hal diterima,
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Motivasi, terhadap Kinerja
Karyawan secara parsial pada PT Eshan Gemilang
Pratama Kota Tangerang.
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Menentukan rumusan hipotesisnya adalah :

Hol : P =0 Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Kota Tangerang

Hal : P # 0 Terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Kota Tangerang

Tabel XVI
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefﬁcigntsa

Unstandardzed Standardzed
Locfficients | Coefficients

Model B S Emor | Beto 1 S

1 {Constart) 3124 1284 2436 il

2 g/ 033 957  IRASS 000

a. Dependent Varabe! K'\'ﬂa Karyav.;n
Sumber : Pengolahan Data SPSS Verst 25

Berdasarkan tabel XVI diatas, hasil
pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai sig
pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 >
0,05 dan nilai thitung 24,455 > ttabel 2,004.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha2
diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin
Kerja, terhadap Kinerja Karyawan secara parsial
pada PT Eshan Gemilang Pratama Kota Tangerang.

Menentukan rumusan hipotesisnya adalah :

Ho2 : P =0 Tidak terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Eshan
Gemilang Pratama Kota Tangerang

Ha2 : P # 0 Terdapat pengaruh kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT Eshan Gemilang
Pratama Kota Tangerang

b. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Tabel XViI
Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVAS
Modet Sum of Squares |  Of Mean Square F Sig.
Rogrousion 8541300 . 420084 | #4202 XX
1 M Residunl 491,59 54 9,102
Totad 32877 56

4. Dependent Vanadle
b Preactors: (Constany,
Sumber | Pengolahan Da

Berdasarkan tabel XVII diatas, pada hasil
pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung
> Ftabel atau 469,202 > 3,16. Hal ini juga diperkuat
dengan p value < Sig.0,05 atau 0,000 < 0,05.

Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan
antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Eshan Gemilang
Pratama Kota Tangerang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pegaruh positif dan signifikan secara
parsial antara variabel motivasi (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y). Ditunjukkan oleh
persamaan regresi linear sederhana Y = 0,403 +
0,954 X1. Dimana nilai koefisien beta bernilai
positif yang artinya apabila motivasi mengalami
peningkatan maka kinerja karyawan juga akan
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau
(25,290 > 2,004), dan diperkuat oleh nilai p
value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi < 0,05).

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
parsial antara variabel disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y). Ditunjukan oleh
persamaan regresi linear sederhana Y = 3,134 +
0,917 X2. dimana nilai koefisien beta bernilai
positif yang artinya apabila disiplin kerja
mengalami peningkatan maka kinerja karyawan
juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel
(24,455 > 2,004), dan diperkuat oleh nilai p
value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi < 0,05).

3. Terdapat pegaruh positif dan signifikan secara
parsial antara variabel motivasi (X1) dan
variabel  disiplin  kerja  (X2) terhadap
kinerja  karyawan  (Y). Ditunjukan oleh
persamaan regresi linear berganda Y = 0,805+
0,513 X1 + 0,451 X2. Dimana nilai koefisien
beta bernilai positif yang artinya apabila
motivasi dan disiplin kerja mengalami
peningkatan maka kinerja karyawan juga akan
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis secara simultan diperoleh nilai
Fhitung > nilai Ftabel atau atau (469,202 > 3,16)
dan diperkuat oleh nilai p value < Sig.0,05 atau
nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji koefisien
Determinasi atau kontribusi pada variabel
Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
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memberikan pengaruh sebesar 0,946 atau
sebesar 94,6% terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Eshan Gemilang Pratama Kota Tangerang.
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan
antara motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan ().
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